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PENDAHULUAN 

Banyak perusahaan di dunia bertekad untuk bisa mempertahankan para karyawannya agar tidak 

berhenti dikarenakan dengan mendapat imbalan yang buruk, yang menyebabkan banyaknya pertukaran 

karyawan di dalamnya (Ojediran & Adebayo, 2023). Hal ini tentu saja akan berdampak pada 

pengelolaan perusahaan tersebut. Perusahaan juga akan lebih senang berinvestasi pada kondisi kerja 

karyawannya yang sekarang dibandingkan dengan mengganti karyawan yang keluar karena akan 

mengahabiskan biaya yang sangat besar (Rotich, 2020). Tentu saja dengan kondisi yang seperti ini akan 

membawa dampak yang signifikan bagi perusahaan tersebut. 

Kota Bekasi sedang mengalami pertumbuhan ekonomi yang cukup berkembang dengan 

banyaknya hotel – hotel berbintang atau apartemen – apartemen yang dibuka di Kawasan Bekasi. 

Dengan banyaknya hotel yang sudah beroperasi maupun yang sedang dibangun itu tentu saja 

membutuhkan tenaga – tenaga professional yang tangguh dibidang perhotelan dalam pengelolaannya.  

Dengan kemajuan tersebut, ekonomi Kota Bekasi akan terus tumbuh naik dengan semakin 

meningkatnya kesejahteraan warga sekitar Bekasi. Sehingga keberadaan kampus – kampus perhotelan 

diharapkan mampu untuk menopang serta memenuhi akan kebutuhan tenaga kerja khususnya dibidang 

perhotelan. Berikut adalah data tingkat hunian kamar hotel di Kota Bekasi tahun 2024. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa pengaruh intrinsic reward, 

extrinsic reward dan social reward terhadap employee retention di Horison Hotel 

School, Bekasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan menguji hipotesis yang terbentuk secara asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif, menggunakan analisis data berupa regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  intrinsic reward memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap employee retention dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,403 dan nilai t hitung 2,130 > t tabel 2,055 dengan 

sig 0,043 (p < 0,05), extrinsic reward memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap employee retention dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,328 dan 

nilai t hitung 2,085 > t tabel 2,055 dengan sig 0,047 (p < 0,05), social reward 

juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap employee retention 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,460 dan nilai t hitung 2,875 > t tabel 

2,055 dengan sig 0,008 (p < 0,05) serta intrinsic, extrinsic dan social reward 

secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

employee retention dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,655 dan nilai F 

hitung 6,502 > F tabel 2,98 dengan sig 0,002 (p < 0,05). Oleh karena itu, implikasi 

dari penelitian ini menegaskan bahwa karyawan dengan menerima intrinsic 

reward, extrinsic reward dan social reward yang diperoleh dari dalam dan luar 

perusahaan dapat meningkatkan employee retention didalam perusahaan. 
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Tabel 1  

Tingkat Hunian Kamar Hotel di Kota Bekasi Tahun 2024 

Bulan Tingkat Hunian % 

Januari 48,55 

Februari 55,42 

Maret 52,43 

April 49,53 

Mei 57,86 

Juni 58,83 

(sumber: bekasikota.bps.go.id) 

Dari data tabel 1 didapatkan bahwa setiap bulannya pada tahun 2024 itu mengalami kenaikan dan 

penurunan dalam tingkat hunian kamar hotel tersebut dan bisa melebihi 50% dari tingkat hunian hotel 

tersebut. Hal ini menandakan bahwa bisnis perhotelan di Bekasi Kota sangat menjanjikan sebagai salah 

satu tempat publik yang banyak diminati. Semakin banyak hotel beroperasi maka semakin banyak juga 

karyawan yang dibutuhkan dalam mengelola hotel tersebut.  

Karyawan juga adalah sebuah komponen terpenting dalam perusahaan yang berhasil, tanpa 

adanya kerjasama antar karyawan tersebut maka perusahaan pasti tidak akan bertahan lama (Kamselem 

et al., 2022). Ketika karyawan sudah memahami akan karirnya mereka masing - masing, maka karyawan 

tersebut akan berinvestasi pada dirinya sendiri dalam pekerjaannya serta akan tetap bertahan pada 

perusahaan yang telah membuatnya tumbuh dan berkembang (Ferdiana et al., 2023). Ketika karyawan 

merasa didukung oleh perusahaan, maka karyawan itu sendiri akan merasa puas dan termotivasi untuk 

tumbuh dan berkembang secara bersama – sama.  

Saat ini, penting bagi para pemimpin bisnis untuk bisa memahami faktor yang memicu motivasi 

karyawan. Hal ini didasari pada daya pikat yang ditawarkan perusahaan. Sisi financial memiliki daya 

pikat yang memikat yang mana itu semua yang merupakan reward atas kontribusi karyawannya secara 

professional (Pokhrel, 2023). Sehingga memotivasi karyawan itu harus dilakukan secara berulang – 

ulang supaya motivasi karyawan tetap terjaga dan bisa dipertahankan (State, 2023). 

Di dalam bisnis yang modern dan kompetitif, semua parameter pengukuran keberhasilan 

perusahaan itu didasari pada keberhasilan peningkatan kinerja karyawan yang terdapat banyak motivasi 

di dalamnya (Qing & Teo, 2024). Karyawan merupakan bagian terpenting dari sumber daya manusia 

perusahaan yang mana jika karyawan itu puas dan termotivasi, maka kinerja mereka pun akan rajin dan 

enerjik. Sebaliknya, jika kinerja karyawan yang buruk pasti akan menghasilkan kinerja yang lambat 

dalam merespon permintaan serta penyelesaian akan pekerjaan tersebut. (Qing & Teo, 2024). 

Setiap perusahaan pasti bercita - cita untuk selalu sukses dan mempertahankan kestabilan 

perusahaannya (Qing & Teo, 2024). Bagi para pengusaha, metode yang positif perlu dilakukan untuk 

penguatan dalam mempertahankan kondisi kerja yang baik dengan harapan agar mampu untuk 

memaksimalkan kinerja karyawan yang baik dengan meningkatkan kepuasan karyawan karyawan yang 

mengarah pada tingkat employee retention yang tinggi (Rotich, 2020).  

Horison Hotel School merupakan salah satu kampus perhotelan di Bekasi Kota yang memiliki 

karyawan expert dibidang pendidikan perhotelan dengan tujuan untuk menciptakan tenaga – tenaga 

handal dalam operasional hotel yang nantinya bisa diterima di industri perhotelan. Kontribusi yang 

diberikan oleh karyawanya adalah penguatan dibidang SDM terutama pengalaman bekerja di hotel 

sebagai on the job training dan praktikum – praktikum di kampus yang memadai untuk meningkatkan 

kompetensi skill dan knowledge mahasiswanya tersebut agar selalu bisa bersaing dan berkompetisi 

dengan kampus – kampus perhotelan lainnya. Tingkat employee retention di Horison Hotel School 

cukup bervariatif dengan berbagai faktor didalamnya. Berikut adalah tabel jumlah karyawan di Hotel 

Horison School Bekasi. 
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Tabel 2 

Data Karyawan Horison Hotel School Bekasi 

Tahun Staf Operasional Dosen / Instruktur 

2021 8 18 

2022 7 16 

2023 6 15 

2024 5 13 

(sumber: Horison Hotel School, 2025) 

Dari Tabel 2 didapati bahwa setiap tahun staf operasional, Dosen / Instruktur di Horison Hotel 

School mengalami penurunan. Secara ideal belum bisa mengcover operasional secara keseluruhan. Hal 

ini disebabkan dengan adanya keluar atau masuknya Dosen / Instruktur serta staf baru sehingga 

menyebabkan employee retention menurun. Kampus akan selalu melakukan hal – hal yang baru untuk 

kesiapan Dosen / Instruktur maupun staf yang baru saja bergabung didalamnya untuk penyesuaian. 

Employee retention itu akan menambah keunggulan secara kompetitif bagi perusahaan serta 

memastikan juga bahwa perusahaan akan mampu bersaing dalam memenuhi harapan dalam pasar 

persaingan (Rotich, 2020). Employee retention itu sangat penting untuk kesehatan dan operasional 

jangka panjang pada sebuah perusahaan (. et al., 2021). Perusahaan akan selalu kehilangan karyawan 

berpotensial sehingga perlu mengidentifikasi penyebabnya serta menerapkan strategi retensi yang tepat 

guna untuk mengurangi employee retention tersebut (Christine, 2020). Hal ini tentu saja mengacu pada 

kemampuan perusahaan tersebut bagaimana dalam mempertahankan para karyawannya. 

KAJIAN PUSTAKA 

Intrinsic Reward 

Dalam kaitannya memberikan penghargaan / reward tersebut, perusahaan harus bisa untuk 

menyelaraskan semua hal yang terkait untuk pemberian reward tersebut yang mana disesuaikan dengan 

kebutuhan serta yang dibutuhkan oleh karyawan itu tesrebut dimana itu semua merupakan sebuah 

strategi kompensasi untuk bisa mempertahankan karyawannya (Alhmoud & Rjoub, 2020). Dalam 

kaitan reward system, kita mengenal adanya intrinsic  reward maupun extrinsic reward sehingga 

keduanya bisa memotivasi dan mendapatkan komitment dari para karyawan (State, 2023). Sedikit 

banyak ada beberapa penelitian yang telah dipublikasi yang membahas tentang intrinsic, extrinsic dan 

social reward pada sebuah perusahaan (Alhmoud & Rjoub, 2020). 

Pada implementasinya, banyak karyawan yang sangat menantikan akan adanya intrinsic reward 

tersebut karena itu semua merupakan sebuah motivasi yang konsisten yang diberikan oleh perusahaan 

kepada para karyawannya serta dengan intrinsic reward tersebut bisa memberikan manfaat yang banyak 

kepada semuanya  (Dk, 2023). Dalam mengapresiasi para karyawan dalam sebuah perusahaan, intrinsic 

reward itu bisa menyebabkan karyawan tersebut tidak hanya bekerja dengan sesuai SOP mereka saja 

namun karyawan tersebut dapat termotivasi secara positif sehingga kesejahteraan perusahaan maupun 

kesejahteraan karyawan itu sendiri telah terbentuk dengan sendirinya (Dk, 2023). 

Intrinsic reward bisa diartikan sebagai sebuah perasaan kepuasan secara internal, pertumbuhan, 

otonomi dan kompetensi diri selama karyawan bekerja di perusahaan tersebut (Niguse & Getachew, 

2019). Kuncinya adalah bagaimana karyawan  tersebut bisa mengembangkan potensi dirinya 

semaksimal mungkin sehingga bisa memiliki berbagai macam pengalaman yang didapati. Intrinsic 

reward itu juga berdasarkan pengalaman positif seseorang yang diperoleh dari bagaimana dia 

mengerjakan tugas - tugas yang telah diberikan kepadanya (Ellyana & Efferin, 2019). Dalam penelitian 

ini, dimensi  yang digunakan untuk mengukur intrinsic reward berdasarkan (Pramono, 2021) yang 

terdiri dari berpartisipasi, bebas dan flexible, mendapat kepercayaan, pekerjaan yang tepat, 

pengembangan diri sendiri dan aktifitas yang beragam. 

Extrinsic Reward 

Extrinsic reward itu berasal dari lingkungan eksternal perusahaan (Sixpence et al., 2022). Banyak 

perusahaan yang mengetahui akan reward tersebut. Extrinsic reward itu juga digunakan oleh 

perusahaan untuk mempertahankan karyawan yang berkinerja tinggi yang terkait dengan produktivitas 
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kinerja mereka sendiri (State, 2023). Perusahaan akan melakukan berbagai cara untuk mempertahankan 

karyawan tersebut agar tidak meninggalkan perusahaan tersebut. 

Dengan adanya extrinsic reward, perusahaan mampu meningkatkan produktivitas mereka sendiri 

sehingga bisa memaksimalkan kinerja karyawan serta kinerja perusahaan pada keseluruhannya (State, 

2023). Hal ini tentu saja akan berdampak bagaimana kinerja karyawan serta kinerja perusahaan tersebut 

kedepannya. Apakah akan semakin maju dan berkembang atau semakin memburuk akan kinerjanya 

tersebut. 

Pendapat lain mengatakan bahwa extrinsic reward adalah adalah kepuasan yang timbul terhadap 

uang sedangkan intrinsic reward itu sangat bermanfaat bagi karyawan untuk memotivasi dirinya dalam 

bekerja (State, 2023). Dengan kata lain bahwa extrinsic reward adalah reward uang, maka hal itu akan 

menjadi sumber motivasi karyawan untuk bisa memenuhi segala harapan tersebut sehingga mereka 

tetap bisa termotivasi untuk selalu tetap bekerja (State, 2023). Dalam penelitian ini, dimensi yang 

digunakan dalam mengukur extrinsic reward berdasarkan (Amir, 2022) yang terdiri dari gaji bulanan, 

manfaat pensiun, bonus performa individual, bonus tahunan, penghargaan dan keamanan dalam bekerja. 

Social Reward 

Social reward itu sendiri berasal dari adanya interaksi yang terjadi di dalam lingkungan kerja itu 

sendiri, yang menanamkan adanya rasa saling memiliki serta adanya hubungan yang sehat antara 

sesama karyawan (Sixpence et al., 2022). Dengan adanya hubungan yang sehat antara sesama karyawan 

maka bisa menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan bebas dari rasa saling mencurigai. Social 

reward itu sendiri akan menanamkan hal positf bagi karyawan yang mengakibatkan para karyawan akan 

mudah berinteraksi dengan sesamanya tanpa dihantui rasa takut (Sixpence et al., 2022). 

Dukungan yang banyak dicari antara lain adalah dengan alasan instrumeni atau fasilitas seperti 

sarana dan prasarana, mendapatkan informasi yang tepat dan praktis yang menyebabkan masalah yang 

dihadapi bisa terpecahkan dengan baik  (Jessen & Social, 2010). Semua itu dibutuhkan oleh karyawan, 

namun banyak perusahaan yang belum mampu menyediakan dan memenuhi fasilitas tersebut. Sehingga 

membutuhkan effort dan bantuan dari pihak lain atau bahkan sesama rekan kerja tersebut. Dengan 

adanya social reward, maka terciptalah hubungan positif antara rekan kerja, supervisor dan pelanggan 

ditempat kerja mereka (Alhmoud & Rjoub, 2020).  

Bentuk social reward bisa juga berupa tangible maupun intangible (Sixpence et al., 2022). 

Tangible social reward itu bisa menumbuhkkan rasa saling memiliki sedangkan social reward 

intangible itu akan menimbulkan interaksi yang tidak bersifat fisik namun bisa saling merasakan. Dalam 

penelitian ini, dimensi yang digunakan dalam mengukur social reward berdasarkan (Sixpence et al., 

2022) yang terdiri dari dukungan supervisor, hubungan dengan sesama rekan kerja dan hubungan 

dengan pihak lain.  

Employee Retention 

Dalam sebuah perusahaan, untuk bisa mempertahankan karyawan di dalam perusahaan itu 

sendiri, divisi SDM membutuhkan solusi khusus yang disebut employee retention dimana bertujuan 

untuk menjaga karyawan tersebut dalam jangka waktu yang lama dan panjang (Hassan & 

Govindhasamy, 2020). Hal ini tentu saja akan mempengaruhi operasional secara keseluruhan. Dalam 

mengelola perusahaan, mengembangkan SDM adalah sebuah proses yang komplek sehingga pada 

proses ini pasti akan melibatkan karyawan dengan peningkatan motivasinya masing - masing. 

Employee retention juga bisa diartikan bahwa karyawan yang dimiliki, diusahakan untuk tetap 

berada didalam perusahan tersebut dalam jangka waktu yang lama (Tirta & Enrika, 2020). Dimana 

employee retention itu juga merupakan gambaran konsep yang luas, yang mana perusahaan sangat 

serius dalam menanganinya serta harus bisa mempertahankan output yang sehat dengan kondisi 

karyawan mereka sendiri (. et al., 2021). Gambaran inilah yang menyebabkan setiap perusahaan 

mempunyai cara yang berbeda – beda. 

Seringkali perusahaan selalu fokus pada bisnisnya saja dengan menilai keuntungan diakhir tahun 

namun lupa dengan faktor yang mempengaruhi employee retention tersebut (Rotich, 2020). Banyak 

perusahaan yang berinvestasi pada kondisi karyawannya itu sendiri daripada hanya mengganti 
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karyawan yang berhenti. Cara ini dilakukan untuk meminimalisir biaya pengeluran perusahaan. 

Padahal, karyawan bisa saja berhenti atas dasar akibat dari manajemen kinerja yang tidak adil (Rotich, 

2020). 

Employee retention itu akan meningkatkan motivasi karyawan dengan sistem reward yang baik. 

Bisa dalam bentuk intrinsic dan extrinsic reward yang diberikan kepada karyawannya (. et al., 2021). 

Dengan sistem reward yang baik itu, bisa memaksimalkan potensi dan tingkat kepuasan karyawan yang 

pada akhirnya akan meningkatkan nilai dan produktifitas karyawan dalam jangka panjang (. et al., 

2021). 

Sedangkan employee retention itu merupakan sikap karyawan yang akan loyal pada perusahaanya 

(Nelson & Kurnaedi, 2024). Employee retention akan selalu menjadi masalah abadi bagi perusahaan  

sehingga banyak yang terarik untuk menelitinya (Syal et al., 2024). Dalam penelitian ini, dimensi yang 

digunakan untuk mengukur employee retention berdasarkan (Syal et al., 2024) adalah karyawan suka 

dengan pekerjaannya, profesionalisme dan pengembangan diri, kebijakan perusahaan yang adil, 

pimpinan yang mendukung, berkeinginan untuk bertahan jangka waktu lama dan termotivasi selalu 

bekerja di perusahaan ini. 

Struktur Kerangka Konseptual 

 

       (Sumber: Data diolah peneliti, 2025) 

Gambar 1 

Struktur Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

H1: Instrinsic Reward (INR) diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Retention 

(ER)  

H2: Extrinsic Reward (EXR) diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Retention 

(ER) 

H3: Social Reward (SCR) diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Retention (ER)   

H4: Intrinsic Reward (INR), Extrinsic Reward (EXR) dan Social Reward (SCR) secara bersama – sama 

diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Retention (ER).  
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang berguna untuk menganalisis bagaimana 

suatu variabel independent mempengaruhi variabel dependent dan berguna pada penelitian yang bersifat 

inferensial research. Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Dimana 

penelitian asosiatif itu merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

Menurut (Priadana, 2021) mengatakan bahwa populasi dan sampel adalah bagian penting dalam 

proses penelitian yang harus ditentukan terlebih dahulu. Dengan penentuan jenis objek penelitian maka 

peneliti sudah bisa menentukan metode penelitian yang lebih sesuai untuk digunakannya. Dalam 

pengambilan sampel itu harus dilakukan secara benar supaya sampel yang sudah terambil bisa benar - 

benar mewakili populasi tersebut (Syahza, 2021). Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 

30 responden yang merupakan seluruh karyawan Horison Hotel School, Bekasi. 

Dalam penelitian ini metode penetapan sampelnya menggunakan teknik non probability 

sampling dengan sampling jenuh.  Pengumpulan data dengan menyebarkan kuisioner secara hard/fisik 

kepada sampel dalam penelitian. Metode analisa data dalam penelitian ini mengunakan Regresi Linier 

Berganda dengan bantuan SPSS ver 26. Untuk mengukur variabel penelitian tersebut penulis 

menggunakan Skala Likert, setiap variabel mempunyai bobot nilai Sangat setuju (skor 5), Setuju (skor 

4), Netral (skor 3), Tidak setuju (skor 2) dan Sangat Tidak setuju (skor 1). 

Tabel 3 

Kisi – Kisi Instrumen Penelitian Variabel Intrinsic Reward (X1) 

Variabel Dimensi Indikator 

Intrinsic Reward (X1) 

 

Sumber : (Pramono, 

2021) 

Berpartisipasi ◼ Ikut Berpartisipasi aktif   

◼ Berperanan dalam unsur kepanitiaan 

Bebas dan flexible ◼ Kebebasan aktifitas 

◼ Flexible waktu 

Mendapat kepercayaan ◼ Kepercayaan dari atasan 

◼ Kepercayan dari teman sejawat 

Pekerjaan yang tepat ◼ Pekerjaaan sesuai dengan keahlian 

◼ Pekerjaan sesuai dengan pengalaman 

Pengembangan diri  ◼ Kebebasan dalam pengembangan diri 

◼ Mendorong untuk naik jabatan 

Aktifitas beragam ◼ Sesuai SOP 

◼ Pekerjaan tambahan 

Extrinsic Reward (X2) 

 

Sumber : 

(Amir, 2022)  

Gaji bulanan ◼ Sesuai dengan kesepakatan kerja 

◼ Konsisten  

Manfaat bensiun ◼ Untuk diri sendiri 

◼ Untuk keluarga 

Bonus berforma 

individual 

◼ Performa Individu 

◼ Performa Tim  

Bonus tahunan ◼ Tepat Waktu 

◼ Sesuai perhitungan bonusnya 

Penghargaan ◼ Berprestasi 

◼ Masa bakti 

Keamanan dalam 

bekerja. 

◼ Aman bekerja 

◼ Menjaga barang pribadi 

Social Reward (X3) 

 

Sumber :  

(Sixpence et al., 2022) 

Dukungan supervisor  ◼ Monitoring Pekerjaan 

◼ Memberikan kritik dan saran   

Hubungan dengan rekan 

kerja 

◼ Hubungan baik dengan rekan sejawat 

◼ Gotong royong 

Hubungan dengan pihak 

lain 

◼ Terkait Perusahaan 

◼ Lingkungan Sekitar 

Menyukai pekerjaannya ◼ Mencintai Pekerjaan 
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Employee Retention 

(Y) 

 

Sumber :  

 (Syal et al., 2024) 

◼ Rela berkorban 

Profesionalisme dan 

pengembangan diri 

◼ Profesionalisme 

◼ Pengembangan diri 

Kebijakan perusahaan  ◼ Adil 

◼ Sesuai kebutuhan 

Pimpinan yang 

mendukung 

◼ Full Support 

◼ Kegiatan extra karyawan 

Bertahan  lama ◼ Jangka waktu lama 

◼ Pensiun 

Termotivasi selalu 

bekerja 

◼ Terus menerus 

◼ Mendapat pekerjaan baru 

(sumber: Data diolah peneliti, 2025) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, terkumpul 30 kuisioner yang telah terisi penuh. Mayoritas responden 

berjenis kelamin pria, mayoritas responden berusia 41 - 50 tahun, mayoritas responden bependidikan 

Diploma, mayoritas responden yang mengisi kuisioner ini adalah karyawan bagian operasional dan 

mayoritas responden telah bekerja di Horison Hotel School selama 2 – 3 Tahun. Bedasarkan hasil 

pengujian dari keempat hipotesis diatas, semua hipotesis dapat diterima dan bersifat signifikan. 

Pembahasan hasil penelitian tersebut akan diurai dalam pembahasan di bawah ini : 

1. Intrinsic Reward (INR) memberikan pengaruh terhadap Employee Retention (ER) di Horison Hotel 

School, Bekasi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan variabel intrinsic 

reward (X1)  berpengaruh positif signifikan terhadap employee retention (Y). Hal ini berdasarkan 

nilai t hitung (2,130) > t tabel (2,055) dan nilai signifikansi pada variabel intrinsic reward sebesar 

0,043 < 0,05 maka hasil uji hipotesis menunjukkan variabel intrinsic reward berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel employee retention. Selain itu terdapat hubungan atau korelasi antara 

variabel intrinsic reward dengan variabel employee retention. Hal ini berdasarkan nilai r hitung untuk 

hubungan variabel intrinsic reward (X1) dengan employee retention (Y) yaitu sebesar 0,403 dan 

tergolong sedang.  

Di Horison Hotel School semua karyawan terlibat aktif dalam semua kegiatan yang diadakan 

di kampus. Baik kegiatan reguler mapun kegiatan lainnya. Dengan berperan aktif semua karyawan 

terlibat terjalin komunikasi yang baik sesama karyawan akibatnya karyawan merasa dipercaya oleh 

pimpinan dan rekan kerja untuk bisa menjalankan suatu kegiatan. Semua karyawan mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk berprestasi dan jobs desk yang diberikan sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing. Kampus mengharapkan agar semua karyawan mengembangkan dirinya agar tercipta 

kualitas SDM yang bagus dengan cara banyak melibatkan pelatihan – pelatihan untuk pengembangan 

diri.  

Intrinsic reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee retention itu sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Alhmoud & Rjoub, 2019) mengatakan bahwa intrinsic 

reward berpengaruh terhadap employee retention pada karyawan Islamic Bank di Jordan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (. et al., 2021) juga mengatakan bahwa intrinsic reward berpengaruh 

terhadap employee retention pada karyawan Hospital di Nigeria. 

Mempertahankan karyawan sangatlah susah oleh sebab itu perusahaan  bertekad untuk bisa 

mempertahankan para karyawannya agar tidak berhenti dikarenakan mendapat imbalan yang buruk, 

sehingga terjadi pertukaran karyawan di dalamnya. Dalam hal ini perusahaanlah akan terkena 

dampaknya. Perusahaan lebih senang berinvestasi pada kondisi kerja karyawannya yang sekarang 

jika dibandingkan dengan adanya pergantian karyawan karena akan menghabiskan biaya yang 

banyak yang berdampak buruk bagi perusahaan dikemudian hari. Horison Hotel School bertekad agar 

supaya tidak terlalu banyak pertukaran dalam komposisi karyawannya. Dengan membayar gaji yang 

kompetitif serta tunjangan lainnya sehingga diharapkan karyawan merasa betah dan loyal pada 

perusahaan. 
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2. Extrinsic Reward (EXR) memberikan pengaruh terhadap Employee Retention (ER) di Horison Hotel 

School, Bekasi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan variabel extrinsic 

reward (X2)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee retention (Y). Hal ini berdasarkan 

nilai t hitung (2,085) > t tabel (2,055) dan nilai signifikansi pada variabel extrinsic reward sebesar 

0,047 < 0,05 maka hasil uji hipotesis menunjukkan variabel extrinsic reward berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel employee retention. Selain itu terdapat hubungan atau korelasi antara 

variabel extrinsic reward dengan variabel employee retention. Hal ini berdasarkan nilai r hitung untuk 

hubungan variabel extrinsic reward (X2) dengan employee retention (Y) yaitu sebesar 0,328 dan 

tergolong lemah. 

Horison Hotel School menerapkan pembayaran gaji bulanan yang telah disepakati bersama 

antara karyawan dan perusahaan. Disamping itu BPJS nya pun dibayarkan dengan tepat waktu untuk 

setiap bulannya. Bonus – bonus yang diberikan juga sesuai dengan perhitungan serta prestasi kerja 

karyawannya. Banyak penghargaan lain yang diberikan oleh kampus untuk para karyawannya dengan 

mengapresiasi kinerjanya. Sehingga setaip karyawan akan merasa aman dan nyaman dalam bekerja. 

Extrinsic reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee retention itu sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Alhmoud & Rjoub, 2019) mengatakan bahwa extrinsic 

reward berpengaruh terhadap employee retention pada karyawan Islamic Bank di Jordan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (. et al., 2021) juga mengatakan bahwa extrinsic reward berpengaruh 

terhadap employee retention pada karyawan Hospital di Nigeria. 

Extrinsic reward yang diterima itu bersifat nyata dan akan diterima oleh karyawan. Dimana 

para karyawan akan berbahagia jika menerima financial reward yang diterimanya. Extrinsic reward 

adalah reward uang, maka hal itu akan menjadi sumber motivasi karyawan untuk bisa memenuhi 

segala harapan tersebut sehingga mereka tetap bisa termotivasi untuk selalu tetap bekerja Dengan 

extrinsic reward tersebut, Horison Hotel School akan secara serius menghargai semua kontribusi 

karyawan dalam menjalankan operasional kampus. 

Dengan adanya extrinsic reward itu juga, perusahaan mampu meningkatkan produktivitas 

mereka sendiri sehingga bisa memaksimalkan kinerja karyawan serta kinerja perusahaan pada 

keseluruhannya. Horison Hotel School juga banyak memberikan  extrinsic reward yang sesuai 

dengan perhitunganya. Hal ini tentu saja akan berdampak bagaimana kinerja karyawan serta kinerja 

perusahaan tersebut kedepannya. Dengan adanya extrinsic reward ini pun bisa menunjukan bahwa 

perusahaan itu serius dalam hal menghargai dan menjunjung tinggi kontribusi karyawannya dalam 

hal meningkatkan kualitas mereka bekerja.  

3. Social Reward (SCR) memberikan pengaruh terhadap Employee Retention (ER) di Horison Hotel 

School, Bekasi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan variabel social reward 

(X3)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee retention (Y). Hal ini berdasarkan nilai t 

hitung (2,875) > t tabel (2,055) dan nilai signifikansi pada variabel social reward sebesar 0,008 < 

0,05 maka hasil uji hipotesis menunjukkan variabel social reward berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel employee retention. Selain itu terdapat hubungan atau korelasi antara variabel 

social reward dengan variabel employee retention. Hal ini berdasarkan nilai r hitung untuk hubungan 

variabel social reward (X3) dengan employee retention (Y) yaitu sebesar 0,460 dan tergolong sedang. 

Social reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee retention itu sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Alhmoud & Rjoub, 2019) mengatakan bahwa social reward 

berpengaruh terhadap employee retention pada karyawan Islamic Bank di Jordan. 

Dalam sebuah perusahaan, agar social rewards itu dapat diterima oleh setiap karyawan dalam 

perusahaan, diperlukan dukungan dari supervisor yang nyata akan dalam perusahaan. Dukungan 

supervisor tersebut dapat menjamin akan hubungan baik atar karyawan yang terlibat dalamnya. 

Sehingga, dengan dukungan supervisor tersebut mampu mendorong tiap karyawan untuk bisa 

mempertahankan pekerjaannya dan mencegah terjadi employee retention.   
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Beragamnya tenaga kerja dalam sebuah perusahaan memerlukan adanya sebuah hubungan 

supervisor dan karyawan untuk suatu retensisupervisor yang mana lebih mempertimbangkan serta 

banyak menghargai akan jumlah kontribusi, kepedulian, dan kesejahteraan karyawan untuk 

pengembangan, kepuasan, kinerja atau efektivitas, sehingga aktifitas tersebt akan berpengaruh 

signifikansi terhadap retensi karyawan di perusahaan. 

4. Intrinsic Reward, Extrinsic Reward dan Social Reward secara bersama-sama memberikan pengaruh 

terhadap Employee Retention di Horison Hotel School, Bekasi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan variabel intrinsic 

reward (X1), extrinsic reward (X2) dan social reward (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap employee retention (Y). Hal ini berdasarkan  nilai F hitung sebesar 6,502 > 

F tabel (2,98) dan juga nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, maka hasil uji hipotesis menunjukkan 

variabel intrinsic reward, extrinsic reward dan social reward secara bersama – sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap employee retention. Selain itu terdapat hubungan atau korelasi antara 

variabel intrinsic reward, extrinsic reward dan social reward dengan variabel employee retention. 

Hal ini berdasarkan nilai r hitung untuk hubungan variabel intrinsic reward (X1), extrinsic reward 

(X2) dan social reward (X3) dengan employee retention (Y) yaitu sebesar 0,655 dan tergolong kuat. 

Horison Hotel School merancang serta menerapakan kebijakan employee retention agar 

dampak tersebut tidak mudah terjadi lagi. Employee retention itu akan meningkatkan motivasi 

karyawan dengan sistem reward yang baik. Sehingga employee retention itu dibuat harus terstrukur 

dan terencana oleh Horison Hotel School agar karyawanya tidak mudah keluar. 

Employee retention itu berarti sebagai sebuah strategi perusahaan untuk mendapatkan 

karyawan yang terbaik dan unggul yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Mungkin akan banyak aturan – aturan  yang dibuat perusahaan. Peraturan itu tidak boleh kaku 

terhadap karyawannya karena bisa saja meningkatkan employee retention. Justru dengan employee 

retention itu akan meningkatkan motivasi karyawan dengan sistem reward yang baik dalam 

perusahaan tersebut. Employee retention menjadi tantangan bagi perusahaan karena bisa saja 

karyawan berpindah dari perusahaan satu ke perusahan yang lain dikarenakan ketertarikan dan 

penawaran lainnya.    

KESIMPULAN 

1. Intrinsic Reward (INR) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Retention 

(ER) di Horison Hotel School, Bekasi. Pengaruh signifikan ini diperoleh dari hasil uji t yang 

menunjukkan nilai t hitung (2,130) > t tabel (2,055) dan nilai signifikansi pada variabel intrinsic 

reward sebesar 0,043 < 0,05. Pengaruh intrinsic reward terhadap employee retention di Horison 

Hotel School bersifat positif memiliki arti bahwa semakin tinggi intrinsic reward yang diterima 

karyawan maka employee retention dalam perusahaan akan meningkat dan sebaliknya. Besarnya 

hubungan intrinsic reward dengan employee retention sebesar 0,403. Artinya kuatnya hubungan 

intrinsic reward dengan employee retention di Horison Hotel School tergolong sedang. 

2. Extrinsic Reward (EXR) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Retention 

(ER) di Horison Hotel School, Bekasi. Pengaruh signifikan ini diperoleh dari hasil uji t yang 

menunjukkan nilai t hitung (2,085) > t tabel (2,055) dan nilai signifikansi pada variabel extrinsic 

reward sebesar 0,047 < 0,05. Pengaruh extrinsic reward terhadap employee retention di Horison 

Hotel School bersifat positif memiliki arti bahwa semakin tinggi extrinsic reward yang diterima 

karyawan maka employee retention dalam perusahaan akan meningkat dan sebaliknya. Besarnya 

hubungan extrinsic reward dengan employee retention sebesar 0,328. Artinya kuatnya hubungan 

extrinsic reward dengan employee retention di Horison Hotel School tergolong lemah. 

3. Social Reward (SCR) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Retention 

(ER) di Horison Hotel School, Bekasi. Pengaruh signifikan ini diperoleh dari hasil uji t yang 

menunjukkan nilai t hitung (2,875) > t tabel (2,055) dan nilai signifikansi pada variabel social reward 

sebesar 0,008 < 0,05. Pengaruh social reward terhadap employee retention di Horison Hotel School 

bersifat positif memiliki arti bahwa semakin tinggi social reward yang diterima karyawan maka 
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employee retention dalam perusahaan akan meningkat dan sebaliknya. Besarnya hubungan social 

reward dengan employee retention sebesar 0,460. Artinya kuatnya hubungan social reward dengan 

employee retention di Horison Hotel School tergolong sedang. 

4. Intrinsic Reward, Extrinsic Reward dan Social Reward secara bersama-sama memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Employee Retention di Horison Hotel School, Bekasi. Pengaruh 

signifikan ini diperoleh dari hasil Uji F yang menunjukan nilai F hitung sebesar 6,502 > F tabel 

(2,98) dan juga nilai signifikansi sebesar 0,002  < 0,05. Pengaruh intrinsic reward, extrinsic reward 

dan social reward secara bersama-sama terhadap employee retention di Horison Hotel School 

bersifat positif memiliki arti bahwa semakin tinggi intrinsic reward, extrinsic reward dan social 

reward secara bersama-sama yang diterima karyawan maka employee retention dalam perusahaan 

akan meningkat dan sebaliknya. Besarnya hubungan intrinsic reward, extrinsic reward dan social 

reward secara bersama-sama dengan employee retention sebesar 0,655. Artinya kuatnya hubungan 

intrinsic reward, extrinsic reward dan social reward secara bersama-sama dengan employee 

retention di Horison Hotel School tergolong kuat. 
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